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INTI SARI 

HAPSARI, FW., 2020, STUDI DESKRIPTIF AKTIVITAS ANTIBAKTERI 
EKSTRAK DAN FRAKSI TANAMAN KOPI ROBUSTA (Coffea canephora 
Peirre ex Froehner) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 
25923 DAN Escherichia coli ATCC 25922, SKRIPSI,   FAKULTAS 
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.   

 Staphylococcus aureus ATCC 25923 merupakan bakteri Gram positif 
serta Escherichia coli ATCC 25922 merupakan bakteri Gram negatif. Menurut Sari 
et al. (2010) tanaman kopi robusta  (Coffea canephora Peirre ex Froehner) 
mengandung senyawa seperti alkaloid, flavonoid, polifenol, saponin, dan terpenoid 
yang memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui daya 
hambat ekstrak dan fraksi dari daun, biji, dan daging buah tanaman kopi robusta 
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan bakteri 
Escherichia coli ATCC 25922 serta untuk mengetahui fraksi teraktif yang paling 
efektif. 

Penelitian ini menggunakan kombinasi antara studi eksperimental 
laboratorium dengan studi literatur berbagai jurnal. Metode yang digunakan untuk 
mereview jurnal yaitu Systematic Literature Review (SLR). Pengujian aktivitas 
antibakteri pada literatur menggunakan metode difusi cakram disk dan sumuran.  

Uji aktivitas antibakteri daun kopi robusta (Coffea canephora Peirre ex 
Froehner) menunjukkan ekstrak dan ketiga fraksi memiliki aktivitas antibakteri. 
Fraksi etil asetat dari daun kopi memiliki aktivitas paling signifikan pada bakteri 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 25922. 
Sedangkan fraksi teraktif dari biji kopi yang dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 
25922 adalah fraksi metanol. 

Kata kunci : Antibakteri; Coffea canephora; Staphylococcus aureus ATCC 
25923; Escherichia coli ATCC 25922.  
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ABSTRACT  

 

HAPSARI, FW., 2020, DESCRIPTIVE STUDY ANTIBACTERIAL 
ACTIVITY OF EXTRACT AND FRACTION PLANTS ROBUSTA COFFEE 
(Coffea canephora Peirre ex Froehner) TO Staphylococcus aureus BACTERIA 
ATCC 25923 AND Escherichia coli BACTERIA ATCC 25922, SCRIPTION, 
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 
 

Staphylococcus aureus bacteria ATCC 25923 is Gram positive bacteria and 
Escherichia coli bacteria ATCC 25922 is Gram negative bacteria. According to Sari 
et al. (2010) robusta coffee plant (Coffea canephora Peirre ex Froehner) contains 
compounds such as alkaloids, flavonoids, polyphenols, saponins, and terpenoids 
which have antibacterial activity. The purpose of this study was to determine the 
inhibitory power of extracts and fractions from leaves, seeds, and flesh of Robusta 
coffee plants on the growth of Staphylococcus aureus bacteria ATCC 25923 and 
Escherichia coli bacteria ATCC 25922 and to determine the most effective active 
fraction. 

This research uses a combination of studies experimental laboratories with 
literature studies in various journals. The method used to review journals is 
Systematic Literature Review (SLR). Testing the antibacterial activity in the 
literature using disk diffusion and welling methods 

The antibacterial activity test of Robusta coffee leaves (Coffea canephora 
Peirre ex Froehner) showed extracts and all three fractions had antibacterial 
activity. Ethyl acetate fraction from coffee leaves had the most significant activity 
on Staphylococcus aureus bacteria ATCC 25923 and Escherichia coli bacteria 
ATCC 25922. While the most active fraction of coffee beans that can inhibit the 
growth of Staphylococcus aureus bacteria ATCC 25923 and Escherichia coli 
bacteria ATCC 25922 are the methanol fraction. 
 
Keywords : Antibacterial, Coffea canephora, Staphylococcus aureus ATCC 
25923, Escherichia coli ATCC 25922. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Penyakit infeksi masih menjadi salah satu masalah kesehatan di Indonesia. 

Kondisi sanitasi yang tidak cukup memadai merupakan salah satu cara penularan 

penyakit infeksi. Pengobatan yang digunakan untuk terapi penyakit infeksi 

biasanya berupa obat modern tetapi obat modern tersebut berisiko dengan 

timbulnya efek samping yang tidak diinginkan, bahkan tak jarang dapat 

menimbulkan resistensi bakteri. Beberapa bakteri yang dapat menyebabkan 

penyakit infeksi pada kulit diantaranya adalah bakteri Staphylococcus aureus dan 

bakteri Escherichia coli. Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif 

yang dapat menyebabkan infeksi pada kulit dan disertai pembentukan abses, 

keracunan makanan, dan toxic shock syndrome sedangkan Escherichia coli 

merupakan bakteri Gram negatif yang dapat menyebabkan infeksi nosokomial 

seperti infeksi enterotoksigenik, enterophatogenik, enteroaggregatif, enteroinvasif, 

dan enterohemorragik (Warsa 1994).  

Penggunaan obat-obatan yang berasal dari alam dapat digunakan sebagai 

alternatif pengobatan, hal ini disebabkan karena obat tradisional relatif mudah 

didapat. Didukung dengan adanya bahan obat dari alam yang tumbuh berlimpah di 

Indonesia, sehingga penggunaan obat tradisional menjadi semakin meningkat dan 

berkembang luas di masyarakat (Sari et al 2010).  

Tanaman herbal mulai banyak diteliti dan ditemukan aktivitas antimikroba, 

khususnya sebagai antibakteri. Tanaman yang telah diteliti mempunyai aktivitas 

sebagai antibakteri adalah kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner). 

Bagian tanaman kopi yang masih jarang dimanfaatkan yaitu bagian daun dan 

daging buah kopi robusta, untuk biji kopi dimanfaatkan sebagai minuman. Daun 

dan daging buah kopi hanya menjadi limbah setelah proses panen biji kopi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan daun dan daging buah kopi masih 

rendah dan jarang dilakukan penelitian dibandingkan dengan bijinya (Hartati 2018). 
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Daun kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) mengandung 

alkaloid, flavonoid, polifenol, saponin, dan terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut 

diduga memiliki sifat antibakteri (Sari et al 2010). Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hartati (2018), daun kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex 

Froehner) telah dibuktikan mempunyai aktivitas sebagai antibakteri, bahwa ekstrak 

dengan pelarut etanol dan etil asetat daun kopi robusta memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Esherichia coli. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zamharira (2017) senyawa bioaktif dalam 

daun kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) yang diekstraksi dengan 

pelarut etanol 70% memiliki sifat bakterisidal, bakteriostatik, fungisidal, dan 

germinal/menghambat germinal spora bakteri. Daun kopi robusta terdapat 

kandungan senyawa asam klorogenat yang merupakan golongan senyawa polifenol 

yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri, anti mutagenik, anti tumor, anti 

virus, anti kanker, anti analgesik, anti piretik, anti radang, dan anti jamur (Harbone 

et al 1999). 

Ekstraksi merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menarik 

komponen-komponen senyawa kimia yang terdapat pada bahan alam. Proses 

ekstraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jenis pelarut, perbandingan 

pelarut dengan bahan ekstraksi, suhu, tekanan, dan waktu ekstraksi serta komponen 

bioaktif tumbuhan. Jika kondisi suhu dan tekanan sama, maka jenis pelarut dan 

komponen senyawa kimia yang terdapat pada tanaman adalah dua faktor penting 

yang menentukan keberhasilan proses ekstraksi (Lopez 2011). 

Ekstraksi yang akan dilakukan dengan menggunakan metode maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol. Pelarut etanol yang akan digunakan adalah 

etanol 96% karena bersifat semi polar yang mudah melarutkan senyawa-senyawa 

metabolit aktif yang berefek sebagai antibakteri seperti fenol, tanin, flavonoid, 

alkaloid, saponin, dan terpenoid (Wong 2018). Hasil ekstrak kental kopi robusta 

(Coffea canephora Pierre ex Froehner) kemudian difraksinasi. Tujuan dari proses 

fraksinasi adalah untuk memisahkan senyawa kimia berdasarkan tingkat 

kepolarannya. Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan pelarut n-heksan yaitu 

pelarut non polar, pelarut etil asetat yaitu semi polar, dan pelarut air yaitu polar. 
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Pada pelarut n-heksan dapat mengekstrak senyawa kimia seperti alkaloid; pada 

pelarut etil asetat mampu mengekstrak senyawa fenol, terpenoid, alkaloid, aglikon, 

glikosida; dan pada pelarut air dapat mengekstrak senyawa kimia seperti flavonoid 

dan fenol (Mauizatul 2017). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian uji aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol 96%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air daun 

kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan bakteri Escherichia coli yang merupakan salah satu 

bakteri penyebab penyakit infeksi nosokomial. Fraksinasi dilakukan untuk 

memisahkan golongan senyawa dan menarik senyawa kimia yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan bakteri Escherichia coli 

sesuai dengan sifat kepolaran pelarut yang digunakan. Pengukuran aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi dan dilusi terhadap fraksi n-heksana, etil 

asetat, dan air dari ekstraksi etanol biji kopi robusta (Coffea canephora.). Metode 

difusi digunakan untuk mengetahui diameter hambat pertumbuhan bakteri dari 

ekstrak dan fraksi yang kemudian dilanjutkan dengan metode dilusi.  

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Pertama, apa saja kandungan senyawa yang tedapat pada serbuk dan ekstrak 

daun kopi robusta (Coffea canephora Peirre ex Froehner)? 

Kedua, apakah ekstrak etanol tanaman kopi robusta (Coffea canephora 

Peirre ex Froehner) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 25922? 

Ketiga, manakah dari fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air, dan fraksi 

metanol tanaman kopi robusta (Coffea canephora Peirre ex Froehner) yang 

mempunyai aktivitas antibakteri yang paling aktif terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 25922? 
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 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui kandungan senyawa yang terdapat pada serbuk 

dan ekstrak daun kopi robusta (Coffea canephora Peirre ex Froehner). 

Kedua, untuk mengetahui ekstrak etanol tanaman kopi robusta (Coffea 

canephora Peirre ex Froehner) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 25922. 

Ketiga, untuk mengetahui aktivitas antibakteri yang paling aktif dari fraksi 

n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air, dan fraksi methanol tanaman kopi robusta 

(Coffea canephora Peirre ex Froehner) yang mempunyai aktivitas antibakteri yang 

paling aktif terhadap bakteri bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan 

bakteri Escherichia coli ATCC 25922. 

Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, informasi dan 

wawasan masyarakat tentang tanaman kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex 

Froehner) untuk mengatasi penyakit infeksi nosokomial disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 25922. 

Masyarakat dapat lebih memanfaatkan tanaman ini untuk pengobatan tradisional 

dan menambah informasi tentang tanaman obat. Penelitian ini diharapkan berguna 

bagi peneliti lain sebagai acuan tambahan informasi dalam melakukan penelitian 

terhadap tanaman kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) sebagai 

antibakteri. 




